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Abstract. This study aims to examine the digital divide in learning access among 10th-grade students at SMAN 2 
Sungai Tarab. Data were collected using a closed questionnaire containing 20 items with positive and negative 
statements on a 4-point Likert scale. The study was conducted over four days (May 21–24, 2025) and focused on 
four aspects: ownership of digital devices, internet signal quality, digital literacy, and academic achievement. 
The findings indicate that all four aspects fall within the moderate category of digital divide, with average scores 
as follows: digital device ownership (2.66), signal quality (2.57), digital literacy (2.76), and academic 
achievement (2.50). Digital literacy showed the highest level of disparity, highlighting that some students still 
struggle to use digital devices effectively. Academic achievement showed the lowest disparity but is still influenced 
by the other factors. This study reinforces previous research that the digital divide remains a barrier to equitable 
education, especially in non-urban areas. Collaborative efforts are needed to improve infrastructure and enhance 
students’ digital skills to ensure more inclusive and equitable access to digital learning. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ketimpangan digital dalam akses pembelajaran di kalangan 
siswa kelas 10 di SMAN 2 Sungai Tarab. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup berisi 20 item 
dengan pernyataan positif dan negatif pada skala Likert 4 poin. Penelitian ini dilakukan selama empat hari (21–
24 Mei 2025) dan difokuskan pada empat aspek: kepemilikan perangkat digital, kualitas sinyal internet, literasi 
digital, dan prestasi belajar. Temuan menunjukkan bahwa keempat aspek tersebut termasuk dalam kategori 
ketimpangan sedang, dengan skor rata-rata sebagai berikut: perangkat digital (2,66), kualitas sinyal (2,57), 
literasi digital (2,76), dan prestasi belajar (2,50). Literasi digital menunjukkan tingkat ketimpangan tertinggi, yang 
menyoroti bahwa beberapa siswa masih kesulitan menggunakan perangkat digital secara efektif. Prestasi belajar 
menunjukkan ketimpangan terendah tetapi tetap dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Studi ini memperkuat 
penelitian sebelumnya bahwa kesenjangan digital masih menjadi hambatan bagi pemerataan pendidikan, terutama 
di wilayah nonperkotaan. Diperlukan upaya kolaboratif untuk meningkatkan infrastruktur dan meningkatkan 
keterampilan digital siswa guna memastikan akses yang lebih inklusif dan setara terhadap pembelajaran digital. 
 
Kata kunci: kesenjangan digital, akses pembelajaran, literasi digital,  

 
1. LATAR BELAKANG 

Transformasi digital telah mengubah cara manusia mengakses dan memproduksi ilmu 

pengetahuan. Hampir semua aspek kehidupan manusia berhubungan dengan teknologi di era 

digital ini, salah satunya adalah pendidikan. Sekarang ini dunia pendidikan telah mengalami 

pembaharuan yang signifikan yang ditandai dengan kemajuan teknologi digital, sehingga 

memudahkan berbagai aktivitas pembelajaran (Iskandar & Assegaff, 2017). Dalam dunia 

pendidikan, digitalisasi membuka peluang bagi guru dan siswa untuk merasakan pembelajaran 

yang fleksibel, interaktif, dan luas. Era digitalisasi ini memberikan dampak yang sangat positif 

terhadap sektor pendidikan, diantaranya dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran 
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dengan memberikan opsi pembelajaran yang beragam, sesuai dengan kebutuhan pembelajar 

(Pamungkas, 2021). 

Di era digitalisasi seperti sekarang, yang menjadi sumber ilmu pengetahuan seharusnya 

dapat diakses dengan mudah, kapanpun dan di mana pun, sesuai informasi dengan kebutuhan 

penggunanya. Namun, kenyataannya tidak selalu demikian. Kemudahan akses informasi ini 

justru masih menjadi tantangan di masa sekarang, karena masih banyak pelajar yang kesulitan 

dalam mengakses informasi sehingga kemajuan teknologi tidak dapat sepenuhnya mereka 

nikmati (Mauludin & Widyatama, 2025). Hambatan ini dipengaruhi oleh banyak faktor, 

diantaranya adalah ketimpangan digital antar daerah yang maju dan daerah yang masih dalam 

tahapan berkembang. Ketimpangan ini mengakibatkan akses yang tidak merata terhadap 

teknologi, yang membuat wilayah terpencil dan berkembang sering kali ketinggalan informasi 

dikarenakan infrastruktur dan fasilitas yang belum memadai (Putri et al., 2024). Sehingga tidak 

semua lapisan masyarakat terutama para pengajar dan pelajar dapat merasakan kemudahan ini, 

padahal merekalah yang sangat membutuhkan kemudahan ini.  

Institusi pendidikan yang berada di daerah terpencil umumnya menghadapi keterbatasan 

akses terhadap teknologi. Kondisi ini berdampak pada terbatasnya pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran jika dibandingkan dengan siswa di daerah perkotaan yang lebih mudah 

mengakses teknologi digital (Susanti, 2024). Perbedaan ini menciptakan kesenjangan dalam 

kualitas pendidikan antara wilayah terpencil dan wilayah maju. Akibatnya, guru dan siswa di 

daerah terpencil perlu mengerahkan usaha yang lebih besar untuk mengejar ketertinggalan 

mereka. Ketertinggalan ini tentunya akan mempengaruhi kualitas pendidikan negara Indonesia, 

karena pemimpin negara di masa depan adalah mereka yang sekarang masih menjadi seorang 

siswa. 

Perbedaan kebebasan siswa dalam mengakses pembelajaran menggunakan teknologi ini 

disebut ketimpangan digitalisasi. Ketimpangan digitalisasi ini memberikan dampak buruk 

terhadap perkembangan kognitif  siswa, disebabkan keterbatasan siswa untuk dapat mengakses 

pembelajaran. Keterbatasan akses digital di era digitalisasi ini adalah sebuah  sebuah tantangan 

besar yang menghambat pemerataan kesempatan dalam mendapatkan informasi, terutama 

pembelajaran. Dampak buruk dari ketimpangan digital ini membuat kesenjangan sosial dan 

pendidikan, sehingga tidak semua siswa dapat menikmati manfaat penuh dari perkembangan 

teknologi digital saat ini. Oleh karena penelitian ini bertujuan untuk melihat ketimpangan  

digital dalam akses pembelajaran, khususnya terkait perbedaan fasilitas dan akses teknologi 

yang dimiliki siswa di daerah non-perkotaan seperti Sungai Tarab. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Beberapa teori yang mendasari topik penelitian ini adalah penelitian  Sinambela dkk, 

(2024), penelitian ini menjelaskan mengenai keterbatasan akses internet dan infrastruktur 

telekomunikasi di daerah terpencil atau non perkotaan di Indonesia. Mereka masih menghadapi 

keterbatasan akses internet dan infrastruktur telekomunikasi yang memadai. Hal ini 

menyebabkan siswa dan guru sulit mengakses sumber belajar digital seperti materi 

pembelajaran online, video pembelajaran, dan platform e-learning. Selanjutnya penelitian ini 

juga menjelaskan masih banyak siswa di daerah terpencil atau non perkotaan tidak memiliki 

perangkat digital yang memadai. 

Selanjutnya penelitiian  Hariro dkk (2024) mereka mengatakan bahwa literasi digital baik 

siswa maupuun guru di beberapa daerah memiliki keterampilan digital yang terbatas, sehingga 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran kurang optimal. Hariro dkk juga mengatakan hal 

yang sama seperti sinambela bahwa, keterbatasan perangkat digital sangat menghambat akses 

digital bagi siswa dan guru. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan instrument penelitian Kuesioner. 

Penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan, menyelidiki, dan 

menjelaskan fenomena yang sedang diteliti sebagaimana adanya. Dalam pendekatan ini, 

kesimpulan ditarik berdasarkan pengamatan yang dapat diukur dan dinyatakan dalam bentuk 

angka (Listiani, 2017). Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan jenis penelitian yang hanya 

berfokus pada penggambaran karakteristik suatu variabel tanpa bertujuan untuk menguji 

hipotesis tertentu (Marlina, 2020). 

Pelitian ini dilakukan di SMAN 2 Sungai Tarab dengan objek penelitian adalah siswa 

kelas 10, yang terdiri dari 3 kelas dengan populasi siswa sebanyak 72 orang. Instrumen pada 

penelitian ini berupa kuesioner tertutup, kuesioner mencakup 4 indikator utama: (1) 

kepemilikan perangkat digital di rumah, (2) kualitas sinyal internet, (3) literasi digital, (4) 

ketercapain pembelajaran. Kuesioner menggunakan skala likert (1 - 4) yang berisi sangat tidak 

setuju, tidak setuju, setuju dan sangat setuju. Didalam kuesioner terdapat pernyataan yang 

bermakna positif dan negatif. Perbedaanya terletak pada nilai setiap kategorinya, jika angket 

dengan makna positif memiliki nilai ber urut 1-4, angket dengan makna negatif sebaliknya 

(Anggia dkk, 2022).  

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk meringkas, mengorganisir, dan 

menyajikan data secara bermakna. Ini membantu kita memahami karakteristik utama dari suatu 
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dataset tanpa harus melihat setiap titik data secara individual (Sugiyono,2015). Untuk melihat 

kategori ketimpangan akses digital yang terjadi di antara siswa, diperoleh setelah mencari rata-

rata nilai angket yang diberikan kepada siswa. yang nanti rata-ratanya akan dikategorikan 

sesuai dengan kategori yang sudah ditentukan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a) Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan menggunakan angket yang diberikan kepada siswa. Angket 

terdiri dari 20 pernyataan dan terbagi kedalam dua macam tipe, yaitu angket positif dan 

angket negatif. Angket bersifat tertutup dengan opsi jawaban: sangat tidak setuju, tidak 

setuju, setuju, dan sangat setuju. Kemudian seluruh jawaban yang diberikan oleh siswa 

dirubah kedalam format angka untuk melihat seberapa banyak siswa yang memilih opsi 

jawaban. Selanjutnya angka tersebut dirubah dengan mengalikan jumlah jawaban dengan 

nilai jawaban angket. Untuk angket dengan makna positif : sangat tidak setuju bernilai 1 

ber urut sampai sangat setuju bernilai 4, jika makna angket negatif nilainya berkebalikan. 

b) Rentang waktu dan lokasi penelitian  

Penelitian dilakukan  selama 4 hari dimulai dari 21-24 mei, dilakukan di SMAN 2 

Sungai Tarab, khususnya di kelas 10 saja.   

c) Hasil analisis data  

Data yang sudah dalam bentuk angka kemudian dikelompokkan kedalam masing-

masing aspeknya. Setelah dikelompokkan barulah dicari rata-rata dari data per aspek 

tersebut untuk dapat mengkategorikan ketimpangan digital dalam akses pembelajaran 

yang terjadi di SMAN 2 Sungai Tarab, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Aspek kepemilikan perangkat digital dirumah 

Pernyataan 
Nilai Kategori Rata-rata 

pernyataan 1 2 3 4 
1 0 26 99 104 3,18 
2 5 44 93 56 2,75 
3 16 93 58 8 2,43 
4 4 60 93 28 2,57 
5 16 93 52 11 2,39 

Rata- rata Aspek 2,66 
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Tabel 2. Aspek kualitas sinyal 

Pernyataan 
Nilai Kategori Rata-rata 

pernyataan 1 2 3 4 
6 2 56 105 28 2,65 
7 5 54 102 24 2,57 
8 52 39 62 15 2,33 
9 80 75 30 12 2,74 

Rata- rata Aspek 2,57 

 

Tabel 3. Aspek literasi digital siswa 

Pernyataan 
Nilai Kategori Rata-rata 

pernyataan 1 2 3 4 
10 2 74 75 32 2,54 
11 5 44 102 44 2,71 
12 4 32 102 72 2,92 
13 4 34 108 60 2,86 
14 4 38 111 48 2,79 

Rata- rata Aspek 2,76 

 

Tabel 4. Aspek ketercapain Pembelajaran 

Pernyataan 
Nilai Kategori 

Rata -rata 
Pernyataan 

1 2 3 4 2,76 
1 5 36 114 44 2,76 

2 23 28 63 56 2,36 

3 6 52 93 36 2,60 

4 6 48 114 16 2,56 

5 16 87 66 6 2,43 

6 24 57 70 12 2,26 

Rata- rata Aspek 2,50 

 

Tabel 5. Pengelompokkan Kategori 

 

 

 

 

Sumber: (Manalu et al., 2023) 

 

Nilai Kategori 
Rendah 1,00-1,99 
Sedang 2,00-2,99 
Tinggi 3,00-4,00 
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 Setelah dicari rata-rata untuk setiap aspek dari angket, selanjutnya nilai rata-rata dari 

4 aspek tersebut kita kategorikan sesuai  dengan tabel pengelompokkan kategori, untuk 

melihat sejauh mana ketimpangan yang terjadi. Setelah di sesuaikan dengan kategori 

pada tabel diperoleh hasil sebagai berikut:   

Tabel 6. Hasil Pengelompokkan rata-rata 

Aspek Nilai  Kategori 
Aspek kepemilikan perangkat digital 
dirumah 

2,66 Sedang  

Aspek kualitas sinyal 2,57 Sedang  
Aspek literasi digital siswa 2,76 Sedang  
Aspek ketercapain Pembelajaran 2,50 Sedang  

     

 

                  

Gambar.1 

 

d) Pembahasan  

Dari aspek pertama kepemilikan perangkat digital di rumah, yang terdiri dari 5 

indikator peneliti memperoleh informasi bahwa siswa kelas 10 SMAN 2 sungai Tarab 

Sebagian masih terkendala dengan kepemilikan perangkat digital dirumah, berdasarkan 

angket ada yang memiliki perangkat digital tapi harus berbagi dengan saudara, dan ada 

yang perangkat digitalnya tidak dalam kualitas baik saat digunakan. Walaupun sebagian 

siswa masih terkendala mengenai kepemilikan peragkat digital, sebagian siswa yang lain 

sudah memiliki perangkat yang mumpuni. Hal itu terlihat dari rata-rata aspek 

kepemilikan perangkat digital dirumah adalah 2,66. Tingkat ketimpangan yang terjadi 

tergolong sedang berdasarkan indikator yang digunakan, sehingga masih memerlukan 

upaya pembenahan untuk mencapai distribusi yang lebih merata.Sejalan dengan hasil 
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penelitian Sarah ( 2024) yang mengatakan bahwa kepemilikan komputer dan telepon 

seluler berpengaruh signifikan terhadap peningkatan prestasi pendidikan di Indonesia, 

sehingga ketimpangan akses digital yang terjadi dikalangan siswa ini harus segera 

dibenahi. 

Aspek kedua adalah kualitas sinyal internet yang dimiliki siswa untuk mengakses 

pembelajaran. Aspek ini adalah aspek yang penting setelah kepemilikan perangkat digital 

siswa. Sinyal yang baik tentu akan memudahkan siswa dalam mengakses pembelajaran. 

Berdasarkan analisis rata-rata skor yang diperoleh dari data responden siswa, nilai 

sebesar 2,57 diklasifikasikan dalam kategori sedang. Sejalan dengan aspek kepemilikan 

perangkat digital dirumah yang berkategori sedang, akan tetapi ketimpangan yang terjadi 

pada aspek kualitas sinyal lebih rendah 0,9.  Yulia dkk (2021) mengungkapkan bahwa 

kendala sinyal dan kuota internet menjadi hambatan utama dalam pembelajaran daring, 

terutama di daerah yang infrastrukturnya belum merata. Hal ini karena akses informasi 

hanya akan lancar apabila kualitas sinyal internet yang dimiliki oleh siswa baik. 

Aspek ketiga adalah aspek literasi digital siswa, aspek ini memiliki rata -rata 2,76 

dengan kategori ketimpangan sedang. Aspek ini adalah aspek yang memiliki kategori 

ketimpangan tertinggi yang di alami siswa kelas 10 SMAN 2 Sungai Tarab dibanding 3 

aspek lainya. Aspek ini berisikan indikator yang menanyakan sejauh mana siswa dapat 

mengoperasikan alat digital mereka dan memanfaatkannya untuk pembelajaran. 

Sebagian siswa masih banyak yang belum mengetahui bagaimana cara mengakses 

informasi pembelajaran menggunakan alat digital mereka. Rahmawati (2022) 

menyatakan bahwa literasi digital mencakup kemampuan siswa dalam mengakses, dan 

memanfaatkan digital secara efektif untuk mendukung proses informasi pembelajara. 

Jika kemampuan siswa dalam mengakses digital masih rendah maka 2 aspek sebelumnya 

tidak akan memperbaiki ketimpangan yang terjadi sekalipun memiliki kategori 

ketimpangan rendah. Karena keterbatasan literasi digital dapat menjadi penghambat 

utama dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran, sehingga memperlebar kesenjangan 

pendidikan 

Aspek terakhir adalah ketercapaian pembelajaran, aspek ini adalah aspek yang 

ketimpangan nya paling rendah yakninya 2,50. Meskipun masih dalam kategori sedang 

aspek ini adalah aspek yang paling mendekati kategori ketimpangan rendah dibanding 3 

aspek sebelumnya. Yang menandakan sebagian siswa mampu untuk memahami 

pembelajaran dengan keterbatasan akses yang mereka miliki. Meskipun sebagian lagi 

masih terkendala dalam mencapai pembelajaran mereka. Salah satu penyebab sebagian 
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siswa masih terkendala ini adalah akses mereka yang terbatas terhadap informasi 

pelajaran. Sinambela dkk (2024) membahas tentang fenomena digital dalam dunia 

pendidikan di Indonesia, khususnya di daerah terpencil, yang mengakibatkan terbatasnya 

akses internet dan perangkat teknologi bagi siswa dan guru sehingga menghambat proses 

pembelajaran mereka.  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ketimpangan digital dalam akses 

pembelajaran memang benar adanya, dan ketimpangan yang terjadi sangat 

mempengaruhi pembelajaran siswa. Dilihat dari 4 aspek yang mewakili ketimpangan 

digital ini semuanya berkategori sedang, menandakan ketimpangan ini benar dirasakan 

oleh sebagian besar siswa. Darmawan dkk (2025)  dalam Jurnal Inspirasi modern 

menunjukkan bahwa kesenjangan akses teknologi berdampak pada penggunaan media 

pembelajaran. Keterbatasan infrastruktur, kompetensi guru, dan partisipasi siswa 

menjadi tantangan utama yang menyebabkan disparitas kualitas pendidikan. Studi di 

jurnal Sindoro - Cendikia Pendidikan (2025) mengungkapkan bahwa ketimpangan 

digital pendidikan  Indonesia masih cukup serius, terutama di daerah non perkotaan dan 

terpencil. Banyak siswa dan guru yang belum merasakan manfaat digitalisasi 

pembelajaran karena keterbatasan perangkat teknologi dan jaringan internet. Dampak 

ketimpangan ini terlihat dari terbatasnya akses pembelajaran digital dan menurunnya 

kualitas proses belajar-mengajar. Selanjutnya Laporan Horizon Pembangunan Digital 

Indonesia 2025–2030 oleh Ditjen Aptika Kominfo (2024) menyebutkan bahwa 

meskipun pembelajaran digital membuat akses informasi lebih luas, ketimpangan 

infrastruktur digital masih menjadi hambatan utama di banyak wilayah di Indonesia. 

Ketimpangan ini mengakibatkan perbedaan signifikan dalam kualitas dan pemerataan 

pendidikan 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil temuan di SMAN 2 Sungai Tarab khususnya pada siswa kelas 10, terlihat 

adanya ketimpangan digital yang cukup signifikan dalam mengakses pembelajaran. 

Ketimpangan ini disebabkan oleh beberapa faktor utama, yaitu keterbatasan kepemilikan 

perangkat digital, kualitas sinyal internet yang tidak merata, serta rendahnya literasi digital 

di kalangan siswa. Kondisi tersebut menghambat kemampuan siswa dalam memanfaatkan 

teknologi pembelajaran secara optimal, sehingga berpotensi memperlebar kesenjangan 

pendidikan di lingkungan sekolah.Oleh karena itu, diperlukan upaya terpadu dan sinergis 

dari berbagai pihak, termasuk sekolah, guru, orang tua, dan pemerintah, untuk mengatasi 
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permasalahan ini. Upaya tersebut meliputi peningkatan ketersediaan perangkat digital yang 

memadai, perbaikan dan pemerataan infrastruktur jaringan internet, serta peningkatan 

literasi digital siswa melalui pelatihan dan pendampingan. Dengan langkah-langkah 

tersebut, diharapkan proses pembelajaran berbasis teknologi dapat berjalan secara efektif, 

inklusif, dan mampu menjembatani kesenjangan akses pendidikan di SMAN 2 Sungai 

Tarab. 
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